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jumlah siswa 33 orang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah observasi untuk mengetahui aktivitas siswa dan
keterlaksanaan pembelajaran serta tes pada akhir pembelajaran untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh skor
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | adalah 59,7 dan pada siklus Il sebesar
82. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran  berbasis masalah dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti yang diajarkan di sekolah karena materi
ini memiliki aplikasi yang luas dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun matematika sering
ditemui dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari, banyak siswa yang memiliki perspektif
negatif terhadap pelajaran ini. Terlepas dari pentingnya matematika, banyak negara yang
bergulat dengan rendahnya prestasi siswa dalam matematika (Olaoye & Adu, 2015). Banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika dan mencapai hasil belajar
yang memadai. Menurut Selvianiresa (2017) kesulitan belajar terbesar siswa adalah belum
memahami konsep secara tepat. Siswa seringkali kesulitan mengalami konsep-konsep abstrak
seperti trigonometri. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika pada
materi trigonometri. Trigonometri adalah salah satu topik yang memerlukan pemahaman yang
mendalam dan kemampuan pemecahan masalah yang baik. Berdasarkan data hasil tes awal
yang dilaksanakan oleh peneliti di salah satu kelas X, hasil belajar matematika pada materi
trigonometri menunjukkan rata-rata siswa masih di bawah KKTP dan jumlah siswa yang
mencapai batas tuntas dengan nilai diatas 75 masih jauh dari harapan. Rendahnya hasil belajar
matematika bisa disebabkan oleh faktor-faktor seperti kurangnya minat, metode pengajaran
yang tidak efektif, ketidakpercayaan diri atau kurangnya pemahaman konsep. Oleh karena itu,
penting untuk menyiapkan model pembelajaran yang efektif dan mendorong minat siswa dalam
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mempelajari matematika guna meningkatkan hasil belajar siswa (Manduratna & Setyawan,
2020).

Mustika, Hajidin dan Ely (2018) menyatakan terdapat dua faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar matematika siswa yaitu faktor dari luar diri siswa atau faktor eksternal
dan faktor dari dalam diri siswa atau faktor internal. Salah satu faktor eksternal adalah
ketidaktepatan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran (Nabilah & Abadi,
2020). Penggunaan metode yang tepat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, semakin
menarik metode pembelajaran yang digunakan maka semakin besar minat siswa dalam belajar
dan ini mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor internal terdiri dari minat, bakat, kesehatan,
kebiasaan belajar dan kemandirian (Husni, 2016). Minat dan motivasi memberikan pengaruh
yang besar dalam belajar, jika minat dan motivasi belajar siswa rendah, maka akan sulit bagi
siswa untuk memahami pembelajaran yang akan berdampak kepada hasil belajar siswa. Model
pembelajaran konvensional yang sering digunakan pada pembelajaran matematika cenderung
hanya memfokuskan pada pemberian penjelasan konsep dan pelaksanaan latihan soal. Model
ini kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang peluang karena tidak
memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk berpikir kritis, menerapkan pengetahuan
mereka dalam situasi nyata, atau mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.

Model pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu model pembelajaran yang dapat
membuat siswa terlatih untuk memecahkan masalah secara ilmiah, terstruktur dan sistematis
(Malmia dkk, 2019). Siswa harus diberikan kesempatan untuk belajar dengan memecahkan
masalah aplikasi kehidupan nyata (Yong dkk, 2020). Pembelajaran berbasis masalah memiliki
potensi untuk menciptakan lingkungan pembelajaran dimana masalah menjadi pendorong
utama dalam proses belajar (Padmavathy & Mareesh, 2020). Ketika guru secara aktif
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, siswa lebih mungkin untuk mengembangkan
pemahamannya tentang apa yang telah mereka pelajari (Li & Tsai, 2017). Hasil penelitian
Mulyanto, Gunarhandi dan Indriayu (2018) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar matematika yang signifikan antara siswa yang mengikuti model Problem Based
Learning dengan model konvensional. Siswa yang mengikuti model Problem Based Learning
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti model konvensional.
Problem Based Learning memungkinkan siswa untuk bekerja dengan masalah-masalah yang
melibatkan konsep peluang dalam situasi nyata. Melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, dan
berkolaborasi, siswa dapat mengembangkan pemecahan masalah yang lebih mendalam tentang
peluang dan memperoleh keterampilan pemecahan masalah yang baik.

Selain model pembelajaran, penting untuk mempertimbangkan karakteristik siswa selama
proses pembelajaran. Hasil penelitian Iskandar (2021) menunjukkan bahwa penting untuk tidak
menggeneralisasikan siswa berdasarkan bakat, minat, kesiapan belajar, profil belajar serta latar
belakang hidup mereka dan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pendidikan seharusnya mampu
mengakomodasi perbedaan dan karakteristik individu dan memenuhi kebutuhan siswa secara
khusus. Penting untuk selalu memperhatikan keberagaman siswa, karena mereka tumbuh dan
berkembang dalam lingkungan dan budaya yang berbeda, tergantung pada kondisi geografis
dan keluarga mereka. Saat ini, pembelajaran yang harus diterapkan adalah pembelajaran yang
mampu menyesuaikan kebutuhan siswa melalui pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Hasil
penelitian Arifin (2019) menunjukkan bahwa menggunakan model Project Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa. Berdasarkan uraian di atas,
dilakukanlah suatu penelitian untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan judul
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“Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Pendekatan Pembelajaran
Berdiferensiasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas yang
dilakukan oleh peneliti ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Konsep pokok
penelitian model ini terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan (planning), Tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
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F [ RerLexst | ./
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Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Negeri 3 Makassar. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X TKR 2. Jumlah seluruh siswa kelas X TKR 2 adalah 33 siswa.

Pada tahap perencanaan, peneliti mulai dengan menelaah tujuan pembelajaran matematika
SMK kelas X semester genap dan memilih materi yang sesuai, kemudian membuat
rancangan pembelajaran untuk setiap pertemuan yang sesuai model pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang akan diterapkan dalam
pelaksanaan tindakan, membuat pedoman (lembar) observasi untuk melihat keterlaksanaan
pembelajaran selama proses pembelajaran di kelas, mempersiapkan soal tes untuk siswa
guna mengetahui hasil belajar siswa dan menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam pembelajaran.

Pada tahap pelaksanaan dan observasi, langkah yang dilakukan berdasarkan rencana yang
sudah dirumuskan sebelumnya yaitu guru melaksanakan perangkat pembelajaran yang
sudah disusun pada tahap perencanaan. Observasi dilaksanakan untuk melihat
pembelajaran oleh guru dan aktivitas siswa selama proses pemberian tindakan. Kemudian,
untuk melihat hasil pemberian tindakan selama satu kali pertemuan, dilakukan evaluasi
dengan memberikan tes diakhir siklus.
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Hasil yang diperoleh dari tahap observasi dan evaluasi dianalisis pada tahap refleksi. Pada
tahap ini akan dilihat apakah tindakan yang diberikan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi.

Siklus II berlangsung selama satu kali pertemuan. Langkah-langkah yang dilakukan pada
siklus II relatif sama dengan siklus I yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi kemudian
refleksi. Rumusan masalah dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dan analisis data deskriptif kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada siklus | peneliti memberikan tes berbentuk essay tentang materi trigonometri yang telah
diajarkan. Tes ini diberikan kepada 27 siswa dengan jumlah butir soal sebanyak 2 nomor.
Menggunakan model yang sama, hasil tes belajar siswa menunjukkan bahwa dari 27 siswa, 15
siswa berhasil menyelesaikan tes dengan mendapatkan nilai 75 atau lebih tinggi, besar
persentasenya 55%. Sebanyak 12 siswa lainnya tidak berhasil menyelesaikan tes, dengan
persentase 44% dan mendapatkan nilai di bawah 75. Rata-rata skor hasil belajar siswa adalah
59,7 belum menjangkau indikator keberhasilan tindakan yaitu capaian rata-rata hasil belajar
siswa minimal 75. maka kegiatan dilanjutkan pada siklus 2 dengan hasil sebagai berikut :

Pada siklus Il peneliti memberikan tes essay mengenai materi peluang yang telah diajarkan.
Pemberian tes tersebut diperuntukkan kepada 25 siswa dengan jumlah butir soal sebanyak 2
nomor. Terlihat dari hasil tes belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, sebanyak 17 dari 25 siswa yang
tuntas dengan nilai diatas 75. Capaian rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 82. Hasil
tersebut sudah memenuhi indikator keberhasilan tindakan yaitu penilaian hasil belajar
matematika menunjukkan minimal skor 75.

Pembahasan

Pada siklus 1, observasi kegiatan siswa ini terfokus pada 7 aspek penilaian yang berlangsung
selama satu kali pertemuan jumlah peserta yang diamati selama proses pembelajaran adalah 27
orang. Hasilnya menunjukkan rata-rata sebesar 69,5 dengan kriteria kurang, baik dan sangat
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator keberhasilan belum terpenuhi. Oleh karena itu,
perlu peningkatan pada siklus berikutnya. Beberapa kegiatan yang masih perlu ditingkatkan
berdasarkan siklus I antara lain : (1) memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, (2)
merencanakan cara penyelesaian masalah yang tertera pada LKPD dan membuat catatan kecil
secara individu, dan (3) mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Hasil observasi
kegiatan siswa dapat dikatakan berhasil apabila memenuhi target capaian minimal 75.

Pada siklus 2, Setelah melakukan evaluasi dengan penilaian yang sama menunjukkan rata-rata
84,3 dalam kategori baik dan sangat baik. Aspek yang kurang pada siklus I telah diperbaiki
pada siklus Il yaitu mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Aspek yang berada
pada kategori baik di siklus Il sudah dimaksimalkan pada siklus Il sehingga berada pada
kategori sangat baik. Dengan demikian, hasil observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi telah tercapai. Artinya, indikator keberhasilan memenuhi
ketentuan 75.
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Hasil pembelajaran pada siklus I membuktikan tingkat keberhasilan aktivitas siswa berada pada
kriteria baik. Guru berhasil melaksanakan 3 fase sesuai dengan model pembelajaran berbasis
masalah. Kemudian, capaian rata-rata hasil belajar siswa adalah 74,5 yang belum memenuhi
indikator keberhasilan.

Pada bagian sebelumnya, penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi pada siklus 1 belum optimal. Oleh karena itu, pada akhir
pembelajaran peneliti dan guru sepakat untuk merencanakan dengan melanjutkan pada siklus
Il dan memperbaiki aspek-aspek yang belum tercapai pada siklus selanjutnya. Pada siklus 11,
hasil observasi aktivitas siswa mencapai Kkriteria sangat baik. Semua fase dari model
pembelajaran berbasis masalah telah terlaksana. Begitupun dengan hasil belajar matematika
siswa yang meningkat menjadi 82. Semua aspek telah memenuhi indikator keberhasilan. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2018) bahwa problem based
learning sangat tepat untuk pembelajaran matematika karena mendorong siswa untuk terlibat
aktif dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan
Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa yang telah
peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan
rata- rata pada siklus | sebesar 59,7 dan pada siklus Il sebesar 82. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi pada materi trigopnometri mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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